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RINGKASAN
Tanaman pala (Myristica fragrans Hout) adalah salah satu komoditas rempah dan juga merupakan tanaman aromatik yang bernilai
tinggi. Pala Indonesia lebih disukai oleh pasar dunia karena mempunyai beberapa kelebihan yaitu mempunyai rendemen minyak
yang tinggi dan aroma yang khas jika dibandingkan dengan pala dari negara lain. Produksi pala di Gampong Lhokbengkuang Timur
Kecamatan Tapaktuan dari tahun 2013-2016 mengalami peningkatan dari 4,2-4,5 ton/ha dan mengalami penurunan produktivitas
pada tahun 2017 menjadi 4,0 ton/ha. Salah satu penyebab menurunnya produktivitas pala yaitu karena adanya serangan hama
penggerek batang (Batocera hercules) dari famili Cerambicidae, sehingga menyebabkan ribuan hektar tanaman pala milik
masyarakat mati. Pengelolaan agroekosistem pala dengan tepat diduga mampu mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan cara
melakukan konservasi keragaman komunitas arthropoda. Informasi tentang keragaman dan kelimpahan arthropoda pada
pertanaman pala masih sangat terbatas di Kabupaten Aceh Selatan, maka perlu dilakukan eksplorasi komunitas arthropoda sebagai
langkah awal dalam menerapkan teknik pengelolaan dengan memanfaatkan musuh alami yang ada.
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan di desa Batu Merah Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan  yang terdiri
dari 2 lokasi dengan meggunakan teknik penentuan sub-sampel dimana lokasi I dan lokasi II memiliki populasi masing-masing 200
tanaman, sampel yang diambil dari populasi sebanyak 20% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 20 tanaman.
Hasil penelitian menunjukkan jumlah populasi arthropoda yang terperangkap pada lokasi I (tanaman pala umur 15 tahun) yaitu
sebanyak 850 individu yang terdiri 2 kelas yaitu Arachnida dan Insekta meliputi 9 ordo yaitu Araneae, Coleoptera, Dermaptera,
Diptera, Homoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Isoptera dan Orthoptera serta terbagi lagi dalam 135 famili. Populasi arthropoda
yang terperangkap pada lokasi II (tanaman pala umur 30 tahun) yaitu sebanyak 971 individu yang terdiri dari 2 kelas yaitu
Arachnida dan Insekta, 12 ordo yaitu Araneae, Blattodea, Coleoptera, Dermaptera, Diptera, Embioptera, Homoptera, Hemiptera,
Hymenoptera, Isoptera, Orthoptera dan Phasmatodea, serta terbagi lagi dalam 125 famili.
